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Pembelajaran matematika yang berlangsung di sekolah saat ini masih banyak didominasi oleh
guru dan kurang terkait dengan pengalaman peserta didik. Hal ini mengakibatkan terabainya salah satu
aspek kecakapan yang harus dimiliki peserta didik yaitu penalaran dan komunikasi. Salah satu model
pembelajaran yang dapat menumbuhkembangkan kemampuan penalaran dan komunikasi matematika
peserta didik secara efektif yaitu model pembelajaran kooperarif tipe Team Assisted Individualization
(TAI). Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui: (1) hasil belajar kemampuan penalaran
dan komunikasi matematika dengan model pembelajaran kooperatif tipe TAl berbantuan kartu masalah
pada pokok bahasan dimensi tiga memenuhi standar ketuntasan minimal yang telah ditetapkan oleh
sekolah atau tidak yaitu 75% peserta didik dapat mencapai nilai minimal 70, (2) rata-rata hasil belajar
kemampuan penalaran dan komunikasi matematika dengan model pembelajaran kooperatif tipe TAI
berbantuan kartu masalah dibanding dengan rata-rata hasil belajar kemampuan penalaran dan
komunikasi matematika peserta didik menggunakan model pembelajaran konvensional pada pokok
bahasan dimensi tiga.

Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Comal tahun pelajaran
2010/2011. Sampel penelitian adalah peserta didik kelas X-8 sebagai kelas eksperimen menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe TAl dan peserta didik kelas X-7 sebagai kelas kontrol menggunakan
model pembelajaran konvensional. Pengumpulan data dilakukan dengan metode dokumentasi dan tes.
Data tersebut kemudian dianalisis menggunakan uji perbedaan dua rata-rata dan uji proporsi.

Hasil penelitian menunjukkan rata-rata hasil belajar peserta didik kelas eksperimen sebesar 78,36
dan kelas kontrol sebesar 73,85. Dari hasil uji proporsi pihak kanan diketahui bahwa hasil belajar peserta
didik kelas eksperimen yang memenuhi ketuntasan minimum telah melampaui 75% yang artinya hasil
belajar kelas eksperimen mencapai ketuntasan pada aspek penalaran dan komunikasi matematika.
Selanjutnya, dari hasil uji perbedaan dua rata-rata diketahui bahwa rata-rata hasil belajar peserta didik
kelas eksperimen lebih dari rata-rata hasil belajar peserta didik kelas kontrol.

Simpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif tipe TAI
berbantuan kartu masalah lebih efektif dibandingkan dengan penerapan model pembelajaran
konvensional pada materi pokok dimensi tiga.



